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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Sebelum sebuah kegiatan akan diangkatkan oleh Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga Kab. Dharmasraya, ada Prosedur atau tahapan yang harus dilakukan 
sebelum sebuah kegiatan tersebut diadakan yaitu melaksanakan prosedur 
penganggaran terlebih dahulu : 
1. Membuat Rencana Kerja (RENJA) yang dibuat 1 tahun sebelum tahun 
anggaran jadi Rencana Kerja untuk Tahun 2016 harus sudah selesai pada 
tahun 2015. 
2. Selanjutnya Rencana Kerja (RENJA) tersebut diberikan kepada Tim 
Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD). 
3. Setelah Disetujui oleh Tim Anggaran Pembuat Anggaran Pemerintah 
Daerah (TAPD) maka disusunlah Rencana kegiatan dan Anggaran (RKA) 
Kegiatan oleh masing-masing Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). 
4. Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA) yang dibuat oleh Pejabat 
Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) selanjutnya akan di eksetensikan pada 
Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) dan DPRD sesuai dengan 
Komisi nya masing-masing. 
5. Setelah Disetujui oleh TAPD dan DPRD maka dibuatkanlah Daftar 
Penggunaan Anggaran (DPA) 
Setelah penganggaran selesai maka barulah sebuah kegiatan dapat 
diangkatkan dengan tahapan sebagai berikut : 
  
1. Rapat sebelum Kegiatan 
2. Diterbitkannya Surat Keputusan (SK) Kegiatan 
3. Membuatkan Surat Tugas 
4. Membuat dan Menyebarkan Undangan Kegiatan 
5. Membuat Daftar Hadir 
6. Membuat Daftar Pembayaran 
7. Membuat Surat Penyerahan Barang 
8. Penandatanganan Daftar Hadir, Pembayaran, dan Kwitansi. 
9. Pembuatan Laporan Pertanggung jawaban (LPJ) 
5.2. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah : 
1. Menyelesaikan laporan pertanggung jawaban secepat mungkin sehingga 
dana dapat dicairkan dan tidak terlalu banyak menggunakan dana pribadi 
untuk menutupi angaran kegiatan terlebih dahulu. 
2. Menyusun jadwal kegiatan dengan memperhatikan tanggal pelaksanaan 
kegiatan atau dapat melihat laporan tahun sebelumnya tentang tanggal 
pelaksanaan kegiatan sehingga tidak ada lagi jadwal yang bentrok. 
3. Adanya peningkatan dan pemberian motivasi oleh pimpinan kepada 
karyawan, sehingga tercipta semangat kerja  dengan penuh dedikasi 
dalam pengangkatan kegiatan. 
 
